ABSTRAK

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan bagi negara untuk menjalankan
pemerintahan. Wajib pajak badan merupakan wajib pajak yang memberikan
kontribusi yang cukup besar bagi penghasilan negara karena jumlah pajak yang
dibayarnya cukup besar, dilihat dari segi operasinya yang melibatkan banyak kegiatan
lain yang dapat menimbulkan pajak, misalnya perusahaan manufaktur, dalam
melakukan pembelian bahan baku dan penjualan produknya tidak hanya meghasilkan
pajak penghasilan saja tetapi juga melibatkan pajak pertambahan nilai (PPN) dan
pajak tersebut akan diperlakukan sebagai apa dalam menghitung pajak terutang,
apakah sebagai kredit pajak atau biaya operasional/administrasi, sehingga untuk
menetapkan pajak terutangnya harus diperhitungkan sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku. Dasar yang digunakan untuk menghitung pajak terutang
bagi wajib pajak badan adalah laporan keuangan khususnya laporan laba rugi, laporan
keuangan yang disusun oleh wajib pajak badan adalah laporan keuangan yang sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang nantinya laporan keuangan
tersebut merupakan laporan keuangan komersial/bisnis sedangkan fiskus
menggunakan laporan keuangan yang disusun menurut Standar Keuangan fiskus
untuk menghitung besarnya pajak terutang. Tentu saja ada perbedaan antara
pengakuan pendapatan dan biaya dalam Standar Akuntansi Keuangan bisnis dengan
Standar Keuangan fiskus.

Untuk menghindari kesalahan penghitungan pajak penghasilan terutang dalam
Surat Pemberitahuan (SPT) pajak tahunan maka diperlukan rekonsiliasi laporan
keuangan komersial/bisnis menjadi laporan keuangan fiskal untuk menghitung pajak
terutang yang sesuai dengan kriteria pengakuan pendapatan dan biaya dalam Standar
Keuangan Fiskal (ketentuan fiskal). Hasil penyesuaian tersebut biasa disebut dengan
koreksi fiskal yang mengakibatkan adanya perbedaan antara laba netto (yang disusun
berdasarkan SAK) dan penghasilan netto (yang disusun berdasarkan ketentuan
fiskal). Setelah dilakukannya penyesuaian otomatis penghitungan pajak
penghasilannya telah sesuai dengan ketentuan pajak yang berlaku maka wajib pajak
akan terhindar dari kesalahan penyajian dalam Surat Pemberitahuan (SPT) pajak
tahunan. Metode penelitian yang digunakan adalah analisa kualitatif-analisis
deskriptif yaitu menjelaskan karakteristik suatu fenomena atau masalah yang ada,
untuk mengambil keputusan dan memecahkan masalah, dengan melakukan analisa
terhadap laporan keuangan komersial PT ULTRAJAYA khususnya laporan laba rugi
dan dokumen-dokumen yang terkait, apakah pengakuan penjualan dan beban-
bebanya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Setelah dilakukannya
penelitian terhadap PT ULTRAJAYA ternyata rekonsiliasi fiskal berperan dalam
mengubah laporan keuangan komersial menjadi laporan keuangan fiskal dalam
menghitung pajak penghasilan terutang.
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